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elementary schools. This research was carried out in 003
K Public Elementary Schools in the VA and VB Classes. The
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interviews and documentation. Data analysis techniques
using descriptive qualitative data analysis techniques. The
results of the study based on observations and interviews
showed that in the development of character education in
elementary school 003 Rambah is still not optimally
implemented, this can be seen from the learning tools used by
teachers such as syllabus that does not contain character
education and lesson plans that contain character education
even though development needs to be done. While students in
the learning process have shown attitudes or characters such
as religious, disciplined and responsible. It can be concluded
that character education at elementary school 003 Rambah is
relatively good and needs development in its implementation.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui
pendidikan karakter pada kurikulum 2013 Sekolah Dasar
dan untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam
pengembangan pendidikan karakter dalam pembelajaran di
Sekolah Dasar. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 003
Rambah di Kelas VA dan VB. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ni dengan menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan
menggunakan teknik analisis data kualitatif deskriptif. Hasil
berdasarkan  observasi  dan

penelitian wawancara
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menunjukkan bahwa dalam pengembangan pendidikan
karakter di SD Negeri 003 Rambah masih belum
dilaksanakan secara optimal, hal ini dapat dilihat dari
perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru seperti
silabus yang belum memuat pendidikan karakter dan RPP
yang sudah memuat pendidikan karakter walaupun masih
perlu dilakukan pengembangan. Sedangkan siswa dalam
proses pembelajaran sudah menunjukkan sikap atau karakter
seperti religius, disiplin dan bertanggung jawab. Dapat
disimpulkan bahwa pendidikan karakter di SD Negeri 003
Rambah tergolong baik dan perlu adanya pengembangan

dalam pelaksanaannya.

A. Pendahuluan

Kurikulum 2013 terdapat nilai-
nilai karakter yang harus dicapai oleh
siswa, tetapi didalam pelaksanaannya guru
lupa bahkan tidak pernah menerapkan
nilai karakter tersebut

dalam proses

pembelajaran. Sekolah hanya

mengutamakan kemampuan kognitif siswa.

Pendidikan karakter kini menjadi
permasalahanl yang dibicarakan dalam
dunia pendidikan terutama di Sekolah
Dasar, karena anak pada usia sekolah
dasar lebih mudah proses terbentuknya
karakter karena mereka belum banyak
terpengaruh budaya luar, serta lebih
mudah diberikan masukan agar memiliki

karakter yang positif. Itulah sebabnya

pemerintah memprioritaskan pendidikan
karakter di SD.

Menurut Kemendiknas (2010),
karakter merupakan modal penting dalam
pelaksanaan ~ pembangunan,
Abna Hidayat

(2016: 6), tujuan pendidikan karakter

sehingga

menjadi prioritas utama.

adalah membentuk perilaku siswa yang

memiliki  pengetahuan, keterampilan,
sikap dan perilaku yang berakhlak mulia
dan memiliki saing dalam menghadapi
globalisasi.
Berdasarkan ~ observasi  yang
diamati pada salah satu Sekolah Dasar,
karakter ~belum secara keseluruhan
ditemukan ada pada diri siswa, hal ini

terlihat dari siswa yang mencontek saat
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mengerjakan tugas ataupun ujian, bermain
ketika belajar, melakukan kontak fisik
dengan memukul temannya, kurang
merespon pada saat pembelajaran dan
kurang bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan oleh guru. Selain itu, masih
ditemukan siswa yang tidak disiplin
masuk kedalam kelas pada saat jam belajar
serta dalam berpakaian. Kondisi tersebut
mencerminkan ketidakdisiplinan terhadap
diri siswa.
Berdasarkan  kelemahan yang
dikemukakan di atas, maka penulis

menjadi  tertarik untuk  melakukan
penelitian tentang pendidikan karakter
pada kurikulum 2013 di kelas V Sekolah
Dasar.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahui pendidikan karakter pada
kurikulum 2013 Sekolah Dasar dan untuk
mengetahui upapa yang dilakukan dalam
pengembangan pendidikan karakter dalam

pembelajaran di Sekolah Dasar.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian
kualitatif. Penelitikan ini dilakukan di SD
Negeri 003 Rambah di kelas VA dan VB.
Teknik pengumpulan data pada penelitian

ini dengan cara observasi, wawancara dan

dokumentasi. Teknik analisis data dengan

menggunakan analisis data kualitatif

deskriptif.

C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
1. HASIL PENELITIAN
Nilai Karakter didalam Proses

Pembelajaran pada Kurikulum 2013.
Peraturan Presiden Nomor 87
tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) menjadikan pendidikan
karakter sebagai platform pendidikan
nasional untuk membekali peserta didik
sebagai generasi emas tahun 2045 dengan
jiwa Pancasila dan karakter yang baik
guna menghadapi dinamika perubahan di
masa depan (Pasal 2). Perpres ini menjadi
landasan awal untuk kembali meletakkan

pendidikan karakter sebagai jiwa utama

dalam penyelenggaraan pendidikan di
Indonesia.

Pada kurikulum 2013 di sekolah
dasar dilaksanakan secara terpadu dengan
mengaitkan beberapa muatan
pembelajaran dalam satu tema. Menurut
hasil pengamatan dan wawancara dengan
guru kelas VA dan VB yang telah
dilakukan, dikelas

Guru masih
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menggunakan  metode  konvensional.
Sebetulnya didalam RPP telah tercantum
nilai-nilai  karakter ~yang harus di
munculkan tetapi dalam pelaksanaannya
pada proses pembelajaran masih belum
kelihatan nilai karakter pada diri siswa.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan
bahwa pendidikan karakter di dalam
proses pembelajaran di kelas masih perlu
pengembangan dalam penerapan metode
dan model yang menitikberatkan kepada
penanaman nilai karakter.

Dilihat dari segi pemahaman guru
terhadap nilai-nilai karakter siswa kurang
memahami secara mendalam tentang
pendidikan karakter. Dari hasil wawancara
yang telah dilakukan ternyata dari
beberapa nilai karakter yang ada belum
bisa dipahami oleh guru. Penentuan nilai
karakter yang dituntut dalam kurikulum
2013 belum terlalu diperhatikan secara
maksimal.

Penggunaan alat peraga yang
dipakai oleh guru di SD Negeri 003
Rambah sudah cukup baik. Menurut
Suryani dan Haryati (2013), Guru tidak
menggunakan alat peraga dan hanya
mengunakan metode dengan variasi Tanya
jawab dalam penyusunan evaluasi sudah
baik  dan

pelaksanaannya  belum
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dilaksanakan secara maksimal karena
kekurangan waktu pembelajaran.
Penanaman karakter siswa di SD
Negeri 003 Rambah sudah cukup baik
walaupun masih ada sebagian siswa
belum muncul nilai karakter sebanyak 18
yang ada pada diri siswa, berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan peneliti,
dalam proses pembelajaran masih ada
belum

sebagian siswa yang

mencerminkan nilai-nilai karakter.
Seperti saat masuk ke sekolah masih ada
beberapa siswa yang terlambat, dalam
proses pembelajaran masih ada sebagian
siswa terutama yang laki-laki tidak
mendengarkan penjelasan dari guru, ada
yang bermain ketika melaksanakan proses
pembelajaran, tidak membuang sampah
pada tempatnya setelah makan, dan pada
jam masuk setelah istirahat masih ada
sebagian siswa yang terlambat masuk ke

kelas.

Kendala yang Muncul dan Upaya
Mengatasinya

Kendala yang dihadapi adalah

kurangnya kompetensi guru dalam

menerapkan karakter di
sekolah.

karakter disekolah dapat ditentukan oleh

pendidikan

Keberhasilan pendidikan
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guru dalam memilih metode dan model
pembelajaran. Agar pembelajaran efektif,
guru dapat mengimplementasikan
berbagai metode dan model pembelajaran.

Kendala  dari  siswa  adalah
karakteristik siswa yang berbeda beda,
sehingga ada siswa yang memiliki
karakter yang mudah diatur dan ada
sebagian siswa yang memiliki karakter
yang susah untuk diatur. Untuk mengatasi
kendala ini diperlukan pendekatan kepada
siswa secara kekeluargaan.

Dalam rangka pelaksanaan
pendidikan karakter semua stakeholder
terlibat

sekolah

yang ada di sekolah harus

didalamnya. Sebagian unsur
masih  belum memahami nilai-nilai

karakter.

2. PEMBAHASAN

Nilai-nilai yang dijabarkan dalam
pendidikan karakter yang dikemukakan
Said Hamid Hasan (Zubaedi, 2011: 74)
dan Soekamto (Masnur Muslich, 2011:
79), yakni nilai religius, kejujuran,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi,

bersahabat/komunikatif, cinta damai,

gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, tanggung jawab. Nilai-nilai
tersebut  dianggap  penting  dalam
pembentukan sikap atau karakter siswa,
karena semua kegiatan yang diadakan
sekolah dalam proses pembelajaran
maupun di luar pembelajaran mengandung
nilai-nilai yang teridentifikasi dari empat
sumber, yang kemudian nilai-nilai
tersebut dijabarkan dalam kurikulum 2013.
Pelaksanaan dalam proses
pembelajaran pada kurikulum 2013 guru
sudah memasukkan dan mengembangkan
nilai-nilai karakter dalam RPP dan silabus.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Paul
Suparno (Zubaedi, 2011: 243) yang
menyatakan bahwa guru kelas harus
mempersiapkan dan  mengembangkan
silabus, membuat Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan memasukkan
nilai-nilai karakter. Namun, nilai-nilai
karakter yang dicantumkan tersebut,
belum mampu diimplementasikan secara
terperinci oleh beberapa guru. Seolah,
guru hanya mencantumkan nilai-nilai
karakter tersebut sebagai formalitas dalam
melaksanakan pendidikan karakter sesuai
dengan ketentuan pada kurikulum 2013.
Pada  pelaksanaan  pendidikan

karakter guru kelas belum maksimal dan
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masih cenderung pada pengajaran kognitif.
Guru  belum menggunakan metode
penyampaian nilai karakter secara khusus.
Metode-metode yang sering digunakan,

disesuaikan dengan materi yang diajarkan.

Sesuai ~ pengamatan, guru  sering
menggunakan metode ceramah dan
penugasan  kelompok, dalam proses
pembelajaran.

Guru juga masih banyak yang belum
menggunakan pembiasaan-pembiasaan
karakter tertentu dalam pengembangan
nilai karakter di dalam kelas, pembiasaan
yang dilakukan disesuaikan dengan
pembiasaan yang dikembangkan oleh
sekolah. Ada beberapa guru menggunakan
pembiasaaan karakter tertentu, yaitu
dengan menyanyikan lagu wajib, dan
bersama

berdo’a sebelum pelajaran.

Kurangnya  kreativitas guru  dalam
menggunakan metode ataupun pembiasaan
di dalam kelas, mengakibatkan
pelaksanaan pendidikan karakter tidak
maksimal. Hal ini menyebabkan sulitnya
siswa dalam mengembangkan nilai
karakter yang diberikan guru, karena
nantinya hanya akan bersifat sementara

bagi siswa.
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D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan data  hasil  penelitian,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1.  Pengembangan pendidikan karakter
yang dilakukan dalam proses
pembelajaran di SD Negeri 003
Rambah, dalam perangkat
pembelajaran dalam silabus belum
dicantumkan tetapi pengambangan
pada RPP dan pelaksanaan pada
sudah

proses pembelajaran

dimasukkan  nilai-nilai  karakter
seperti nilai religius, jujur, disiplin
dan tanggung jawab.

2. Upaya pengembangan pendidikan
karakter pada dalam sekolah yang

dilakukan dengan kegiatan kelas

(nilai  toleransi), sekolah (nilai
religius) dan luar sekolah
/ekstrakurikuler  (nilai  tanggung
jawab).
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